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Abstrak: The Qur'an and hadits have regulated all the ins and outs of the lives of Muslims, including 
marital problems. Among the things that are regulated in Islam about marriage are the terms of marriage, 
and one of them is the prospective bride has been baligh. The problem of baligh of person is biologically 
different in time or age. Therefore, classical scholars did not set a marriage age limit, but in Indonesia 
marriage age is regulated, which is stated in Law No.1 of 1974 that marriage is only permitted if the male 
has reached the age of 19 and the woman has reached the age of 16. These provisions cause controversy, 
because the Qur'an and the hadith do not mention it, only specifying signs. While in the books of fiqh 
generally only recognize baligh as one of the terms of marriage, which is characterized by the presence of 
ihtilam for men and menstruation for women. 
 
Kata kunci: Usia Perkawinan, Perundang-undangan, Fikih 
Pendahuluan 
Penentuan batas usia sebagai salah satu syarat perkawinan ini sangat berbahaya terhadap ajaran 
Islam dan eksistensi dari perkawinan itu sendiri, karena dengan pembatasan usia tersebut, akan 
membuat beberapa dari stakeholder perkawinan itu kehilangan eksistensinya. Setidak-tidaknya ada 
dua dari stakeholder perkawinan itu yang kehilangan eksistensinya, yaitu yang pertama adalah tidak 
tercapainya tujuan perkawinan itu sendiri dan yang kedua adalah mulai hilangnya hak orang sebagai 
wali mujbir terhadap anaknya. 
 
Metodologi 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)[1]yaitu, dengan 
menggunakan literature kepustakaan baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari 
penelitian terdahulu. Bentuk penelitian ini adalah deskriptif analisis. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini lebih difokuskan pada pendekatan historis. Pendekatan historis yaitu prosedur 
pemecahan masalah yang menganalisis dimulai dari pengungkapan-pengungkapan kembali kejadian 
atau pristiwa yang telah lalu berdasarkan urutan waktu atau analisis yang berasal dari sejarah. 
Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 
pada penelitian library research ini dapat dibagi dua, yakni terdiri atas buku utama atau sumber data 
primer dan buku penunjang atau sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber yang 
menjadi acuan utama yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah buku-buku undang-undang dan fikih yang berkaitan dengan batas usia perkawinan sebagai 
salah syarat perkawinan seperti: 1) Buku yang berjudul “Fiqih Islam wa Adillatuhu”, Wahbah Az-
Zuhaili, Terj. Abdul Hayie al-Kattani dkk, Tahun 2011. 2) Buku yang berjudul Fikih Sunnah, Sayid 
Sabit, Terj. Sumber data sekunder adalah sumber data yang menunjang dari pada sumber data primer. 
Adapun data sekunder yang dapat digunakan untuk mendukung penelitian ini antara lain jurnal, artikel 
yang berasal dari media cetak maupun yang bersumber dari internet yang relevan dengan judul 
penelitian. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode 
dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang mengkaji buku-buku tentang khalifah Umar bin 
Abdul, menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik. Dokumen-dokumen yang dipilih yang sesuai dengan penelitian. Teknik pengumpulan data 
yang penulis gunakan adalah pengumpulan data literer yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan 
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pustaka yang berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang diteliti. Empat teknik 
pengumpulan data riset kepustakaan adalah: 1. Menyiapkan alat perlengkapan yang diperlukan 2. 
Menyiapkan bibiliografi kerja (working bibiliografi) 3. Mengorganisasi waktu 4. Kegiatan membaca 
dan mencatat bahan penelitian. Dengan demikian teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
dengan menganalisis dan menelaah dokumen yang ada untuk mempelajari pengetahuan atau fakta 
yang hendak diteliti. Telaah dokumen teknik utama dalam peneltian ini. Analisis data yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. 
Peneliti harus memastikan pola analisis yang akan digunakannya, 
 
Pembahasan 
Penentuan batas usia sebagai salah satu syarat perkawinan ini sangat berbahaya terhadap ajaran 
Islam dan eksistensi dari perkawinan itu sendiri, karena dengan pembatasan usia tersebut, akan 
membuat beberapa dari stakeholder perkawinan itu kehilangan eksistensinya. Setidak-tidaknya ada 
tiga dari stakeholder perkawinan itu yang kehilangan eksistensinya, yaitu yang pertama adalah tidak 
tercapainya tujuan perkawinan itu sendiri dan yang kedua adalah mulai hilangnya hak orang sebagai 
wali mujbir terhadap anaknya. 
Al-Quran dan Hadits tidak ada dalil yang secara eksplisit menetapkan batau usia perkawinan, 
tetapi hanya secara implisit dan secara implisit itupun sendiri tidak juga menetapkan batas usianya 
secara tegas hanya menjelaskan tanda-tanda saja, sehingga ulama fikih hanya berpatokan kepada 
tanda-tanda itu saja.[2] Batasan hanya diberikan berupa tanda yang dijelaskan dalam QS. al-Nisa' (4): 
6: Artinya: Dan ujilah [3]anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika 
menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada 
mereka harta-hartanya. [4] 
Menurut fukaha, salah satu syarat nikah adalah baligh atau "sampai mereka cukup umur untuk 
kawin" hal ini berdasarkan al-Qur’an Surat al-Nisa’ ayat 6 dan bahkan cukup dengan tamyiz (mampu 
membedakan). Hal ini berdasarkan hadits nabi, [5] 
 ْنَع  ٍماَشِه  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع  َةَشِئاَع  اَهْ نَع ُهللَّا َيِضَر  : ْتَلَاق هنلا ِنَِجهوَز َت ُّبِ  ُهللَّا ىهلَص ِهْيَلَع  َو َمهلَس  اَنْمِدَق َف َينِنِس  ِتِس ُتِْنب َنََأَو  َةَنيِدَمْلا  فِ اَنَْلز َن َف  ِثِرَاْلْا ِنَِب
 ْزَخ ِنْب ٍَجر  ِيرَعَش َقهرَمَت َف ُتْكِعُو َف  َفََو َف  ي ُِمأ ِنِْت ََتَأف ًةَمَْيُجُ  َناَموُر ُُّمأ  ُْرأ يِفَل ِ نِّإَو ِحاَوَص يِعَمَو ٍةَحوُج َل اَه ُت ْ ي ََتَأف بِ ْتَخَرَصَف لِ ُب  ْتَذَخََأف بِ ُدِيُرت اَم ِيرَْدأ
ىَلَع ِنِْتَف َقَْوأ هتََّح يِدَِيب  ِ نِّإَو ِرا هدلا ِبَبَ  ُج ِْنَُْلَ  ِسَف َن ُضْع َب َنَكَس هتََّح َأ ُهثُ ي َش ْتَذَخ َمَف ٍءاَم ْنِم اًئ ْ ي ْدَأ ُهثُ يِسَْأرَو يِهْجَو ِِهب ْتَحَس ْنِم ٌةَوْسِن اَذَِإف َرا هدلا ِنِْتَلَخ 
 ِراَصَْنْلَا  ََبْلاَو ِْيَْْلْا ىَلَع َنْلُق َف ِتْي َبْلا فِ َلْسََأف ٍِرئَاط ِْيَْخ ىَلَعَو ِةَك ِنِْتَم ِإ هنِهَْيل  َش ْنِم َنْحَلْصََأفا ُلوُسَر هلِإ ِنِْعُر َي ْمَل َف نّْأ 
ِهللَّ  َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هللَّا ىهلَص  ِنِْتَمَلْسََأف ىًحُض
 َينِنِس ِعْسِت ُتِْنب ٍذِئَمْو َي َنََأَو ِهَْيِلإ 
“Dari Hisyam bin Urwah dari Aisyah RA berkata: “Nabi SAW menikahiku ketika aku masih berusia 
enam tahun. Kami berangkat ke Madinah. Kami tinggal di tempat Bani Haris bin Khajraj. Kemudian 
aku terserang penyakit demam panas yang membuat rambutku banyak yang rontok. Kemudian ibuku, 
Ummu Ruman, datang ketika aku sedang bermain-main dengan beberapa orang temanku. Dia 
memanggilku, dan aku memenuhi panggilannya, sementara aku belum tahu apa maksudnya 
memanggilku. Dia menggandeng tanganku hingga sampai ke pintu sebuah rumah. Aku merasa 
bingung dan hatiku berdebar-debar. Setelah perasaanku agak tenang, ibuku mengambil sedikit air, 
lalu menyeka muka dan kepalaku dengan air tersebut, kemudian ibuku membawaku masuk ke dalam 
rumah itu. Ternyata di dalam rumah itu sudah menunggu beberapa orang wanita Anshar. Mereka 
menyambutku seraya berkata: ‘Selamat, semoga kamu mendapat berkah dan keberuntungan besar.’ 
Lalu ibuku menyerahkanku kepada mereka. Mereka lantas merapikan dan mendandani diriku. Tidak 
ada yang membuatku kaget selain kedatangan Rasulullah saw. Ibuku langsung menyerahkanku 
kepada beliau, sedangkan aku ketika itu baru berusia sembilan tahun.” (HR. Bukhari). [6]  
Ulama tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan "sampai mereka cukup umur untuk kawin" 
tersebut. Adapun penafsiran ulama tafsir tentang "sampai mereka cukup umur untuk kawin" dalam QS. 
al- Nisa' (04): 6 adalah ada ulama yang menafsirkan "sampai mereka cukup umur untuk kawin" 
dengan kematangan fisik dan ada pula ulama tafsir yang berpendapat bukan kematangan fisik tetapi 
kematangan secara psikis, karena seseorang yang telah matang secara fisik belum dijamin matang 
secara psikis, begitu juga sebaliknya dan serta ada juga menafsirkan "sampai mereka cukup umur 
untuk kawin" dengan kematangan fisik dan psikis. 
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Adapun penfasiran tentang "sampai mereka cukup umur untuk kawin" dalam QS. al- Nisa' (04): 
6 menurut ulama tafsir adalah Ibn Katsir menafsirkan "sampai mereka cukup umur untuk kawin" 
dengan baligh. Baligh pada anak laki-laki terkadang oleh mimpi, yaitu di saat tidur; bermimpi sesuatu 
yang menyebabkan keluarnya air mani yang memancar, yang darinya akan menjadi anak. 
Menusrut Ibn Katsir tentang "sampai mereka cukup umur untuk kawin", tidak berpatokan pada 
baligh saja tetapi juga pada umur atau kecerdasan (rusyd). Menurut Ibn Katsir, berdasarkan beberapa 
hadits, usia balagh al-nikah adalah 15 tahun. Adapun dalil-dalilnya adalah:  
Artinya: Rasulullah saw. bersabda: "Diangkat pena dari tiga orang; dari anak kecil hingga dia 
baligh atau sempurna 15 tahun, dari orang yang tidur hingga dia bangun dan dari orang gila hingga 
dia berakal waras." 
Artinya: dari sahabat Ibn 'Umar ra., berkata: "Pada saat perang Uhud aku diperlihatkan (untuk 
mengikuti perang) pada Rasulullah saw. ketika berusia 14 tahun, maka Rasulullah saw. tidak 
memperbolekanku (untuk ikut berperang). Pada perang Khandaq aku diperlihatkan pada Rasulullah 
saw. ketika aku berusia 15 tahun, maka Rasulullah saw. Memperbolehkanku”. [7]  
Menurut Rashid Ridha mengatakan bahwa "sampai mereka cukup umur untuk kawin" berarti 
sampainya seseorang kepada umur untuk menikah, yakni sampai bermimpi. Pada usia ini seseorang 
telah dapat melahirkan anak dan menurunkan keturunan, sehingga tergerak hatinya untuk menikah 
pada usia ini seseorang dibebankan hukum-hukum agama baik ibadah serta hudud. Oleh karena itu 
makna rushd adalah kepantasan seseorang untuk melakukan tasarruf yang mendatangkan kebaikan 
dan menjauhi kejahatan. Hal ini merupakan bukti kesempurnaan akalnya. [8]  
Sedangkan Hamka berpendapat "sampai mereka cukup umur untuk kawin" diartikan dengan 
dewasa. Kedewasaan itu bukanlah bergantung pada umur, tetapi bergantung kepada kecerdasan atau 
kedewasaan pikiran. Karena ada juga anak yang usianya belum dewasa tetapi ia telah cerdik dan 
adapula yang usianya telah dewasa, tetapi pemikirannya belum matang. [9] 
Menurut Imam As-Syaukani, menafsikan "sampai mereka cukup umur untuk kawin" dengan 
baligh, dengan ciri-ciri tumbuhnya bulu kemaluan untuk laki-laki dan perempuan. Sedangkan untuk 
perempuan sudah haid dan bias hamil. Sedangkan maksud dari rusyd adalah gayanya, yaitu terkait 
dengan kebaikan sikap terhadap, tidak mubadzir. [10] 
Menurut Quraish Shihhab, menafsikan "sampai mereka cukup umur untuk kawin" dengan 
sampai umur yang telah memungkinkan untuk menikah telah dan memasuki usia nikah. Sedangkan 
tafsir kata rusyd adalah kecerdasan dalam berfikir dan memiliki akhlak baik bukan pintar. [11] 
Menurut Wahbah az-Zuhailli, menafsikan "sampai mereka cukup umur untuk kawin" dengan 
batas usia seseorang mulai menjadi mukhallaf dan berkewajiban mematuhi hukum-hukum syariat, 
yaitu ada kalanya dengan mengalami mimpi basah bagi anak laki-laki atau telah mengalami datang 
bulan bagi anak perempuan. 
Ar-Rusydu menurut Imam Syafi'i terdiri dari dua unsur, yaitu baiknya sikap keagamaan dan 
kemampuan menggunakan serta mengelola harta dengan baik dan benar. Namun menurut mayoritas 
ulama hanya satu unsur yaitu kemampuan menggunakan dan mengelola harta dengan baik dan benar. 
[12] 
Menurut Abdul Halim Hasan, menafsikan "sampai mereka cukup umur untuk kawin" dengan 
telah dewasa. Sebagian ulama berkata, penyerahan kepada mereka itu hendaklah dilakukan setelah 
mereka itu baligh dan sesudah diperhatikan adanya tanda kecerdasan pada pikirannya. Karena siapa 
yang menyerahkan harta itu kepada anak yang belum lagi diuji kecerdasannya berarti mengerjakan 
satu perbuatan yang terlarang, yaitu membuang-buang harta dengan percuma. 
"Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya."Menurut keterangan Ibnu Jarir, ulama berbeda pendapat 
dalam menafsirkan kata rusyd. Mujahid mengartikan “berakal,” Qatadah mengartikan, “berakal dan 
beragama”, sedangkan Ibnu Abbas mengatakan, baik keadaannya dan dapat menggunakan hartanya 
dengan baik. [13] 
Berdasarkan dari beberapa penafsiran di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa yang di 
maksud dengan "sampai mereka cukup umur untuk kawin" adalah kedewasaan atau kematangan secara 
secara psikis yang ditandai dengan rusyd dan yang dimaksud dengan rusyd adalah kecerdasan dalam 
berfikir dan kebaikan akhlak. 
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Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 7 
mengatakan bahwa “perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (Sembilan 
belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun” [14] dan Intruksi Presiden 
Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1991 tentang Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam pasal 15 
ayat (1). [15]  
Berdasar uraian di atas bahwa, baik menurut fukaha maupun menurut mufassir, salah satu syarat 
nikah itu adalah rusyd walaupun dia baru mumayyiz, yang penting dia sudah cerdas dalam berfikir dan 
memiliki akhlak yang baik walau umurnya masih “kecil” dan sebaliknya walau umurnya sudah “tua” 
tetapi ia belum rusyd, maka ia belum boleh untuk dinikahkan. Hal ini bisa terjadi karena umur tidak 
menentukan kecerdasan seorang, karena kecerdasan seseorang itu, masing-masing orang berbeda, ada 
yang cepat, ada yang normal, dan ada lambat, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor. Adapun contoh 
dari orang yang cepat cerdasnya itu adalah siti ‘Aisah. 
‘Aisyah adalah putri Abdullah Ibn Abi Quhafah Usman Ibn Amir Ibn Amr Ibn Ka’ab Ibn Sa’ad 
Ibn Taim Ibn Murrah Ibn Ka’ab Ibn Luay, yang dikenal dengan nama Abu Bakar al-Siddiq RA. 
Ibunya bernama Ummu Ruman binti Uwaimir Ibn Amir dari bani al-Haris Ibn Ganim Ibn Kinanah. 
Keluarga ‘Aisyah berasal dari suku Quraisy al-Taimiyah al-Makkiyyah yang dikenal sebagai marga 
yang dermawan, pemberani, jujur dan berfikiran cerdas. 
‘Aisyah dilahirkan di Makkah pada tahun ke-2 setelah kenabian, ia tumbuh dan dibesarkan di 
lingkungan Arab yang masih murni, sehingga ia banyak mewarisi anasir kebanggaan bangsa Arab 
pada suku Taim. Pada masa kecilnya ‘Aisyah diasuh oleh bani Makhzum, yang telah menjadikan 
‘Aisyah mempunyai kefasihan dan sifat-sifat Arab asli. ‘Aisyah tumbuh dan berkembang di 
lingkungan Islam yang sangat ketat, karena ia dilahirkan setelah Islam datang. Ayah dan ibunya 
termasuk kelompok yang pertama masuk Islam, sedangkan ‘Aisyah masuk Islam bersama kakak 
perempuannya yaitu Asma’ binti Abu Bakar ketika jumlah orang yang masuk Islam masih sedikit, 
karena itu ia juga termasuk sebagai salah satu Muslimah pertama. 
Nabi Muhammad SAW mengenal ‘Aisyah semenjak masa kanak-kanak dan beliau 
menempatkan ‘Aisyah dalam hatinya sebagai seorang anak perempuan yang termulia. Di mata beliau, 
‘Aisyah anak yang terbuka, menunjukkan kecerdasan, kelincahan dan spontanitas yang 
mengagumkan. Di samping lidah yang fasih dan hati yang berani, karena yang mengasuhnya adalah 
himpunan dari Bani Makhzum. ‘Aisyah juga senang melihat Rasul dengan segala kebesaran, 
kemuliaan dan kewibawaannya, dan senang bermain-main dengannya. 
‘Aisyah dibesarkan di dalam rumah tangga yang dijiwai oleh kebenaran Islam, karena 
Rasulullah SAW sering berkunjung ke rumah Abu Bakar. Beliau dan sahabatnya itu biasa duduk 
berdua memperbincangkan berbagai rencana. Sementara itu ‘Aisyah yang masih kecil bermain-main 
di dekat mereka. Kendatipun usianya masih sangat muda, namun pikirannya yang sangat tajam dan 
cepat dapat menangkap suasana dan semangat dalam perjuangan menegakkan Islam. Dengan tekun dia 
mempelajari dasar-dasar agama yang baru. 
‘Aisyah adalah anak yang cepat besar. Perkembangan jasmani dan rohaninya mengherankan 
setiap orang. Walaupun usianya masih muda, dia telah mampu mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang menggugah akal fikiran. Dia menyelidiki segala sesuatu dengan cermat dan berusaha mencari 
kebenaran di balik yang lahir. Ingatannya kuat sekali sehingga membuat kedua orang tuanya 
tercengang. [16] 
Ada kritik yang ditujukan kepada Nabi saw atas perkawinannya dengan Aisyah. oleh sementara 
orang yang hidup ratusan tahun setelah pernikahan tersebut» namun tidak terdengar kritik apa pun, 
apalagi cemoohan, dari mereka yang semasa dengan Nabi saw. walau dari lawan-lawan beliau yang 
selalu berusaha mendiskreditkan beliau. Ini karena pada masa lampau, sebelum dan pada masa Rasul, 
bahkan beberapa generasi sesudahnya, menikahi perempuan yang seusia dengan anak kandung 
merupakan sesuatu yang lumrah dalam masyarakat umat manusia. Terbaca dalam uraian yang lalu 
tentang perkawinan ayah Nabi, Abdullah, bagaimana ayahnya, yakni Abdul Muththalib, menikahi juga 
perempuan yang sebaya dengan istri anaknya, yakni Halah, anak paman Aminah. Dicatat juga oleh 
sejarah bahwa Umar ra. menawarkan anaknya yang muda belia, Hafshah, yang sebaya dengan Aisyah, 
untuk dinikahi 'Utsman ra. Juga Umar bin al-Khaththab menikahi putri Ali bin Abi Thalib yang dapat 
dinilai sebagai semacam pernikahan antara "kakek dengan cucu," demikian juga halnya pernikahan 
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Zaid Ibn Haritsah, bekas anak angkat Rasul saw., dengan Ummu Aiman yang mengasuh Nabi sewaktu 
kecil. Ini serupa juga dengan pernikahan "nenek" dengan cucunya. 
Jika demikian, menghadapi kritik itu, terlebih dahulu perlu diingat bahwa demikian itulah adat 
kebiasaan yang dapat diterima oleh masyarakat masa lampau, yakni faktor usia tidak terlalu 
berperanan dalam memilih calon pasangan. Bahkan ini berlaku bukan hanya dalam masyarakat Arab, 
tetapi juga di Eropa dan Amerika. Raja Hendri V, leluhur Ratu Elizabeth Ratu Inggris, sekitar 500 
tahun yang lalu, menikah dengan enam orang gadis yang muda-muda. Bahkan hingga beberapa tahun 
yang lalu di Spanyol dan Portugis, juga di beberapa pegunungan di Amerika Serikat, perkawinan 
dengan gadis-gadis muda masih berlaku. Sastrawan dan filosof Mesir kontemporer, Anis Manshur 
(lahir Agustus 1924 M), dalam bukunya Min Awwal Nazhrah mengutip uraian Nena Beton dalam 
bukunya yang menguraikan "Cinta dan Orang-orang Spanyol," bahwa telah menjadi kebiasaan pada 
abad ke-12 dan ke-13 bahwa masyarakat mengawinkan anak-anak lelaki mereka pada usia sangat 
muda. Ini disebabkan karena para tuan tanah merampas anak-anak kecil dan mempekerjakan mereka 
tanpa imbalan. Agaknya kebiasaan masyarakat Arab masa lalu itu untuk mengawinkan putri- putri 
mereka yang masih kecil disebabkan karena khawatir anak perempuannya terlantar atau diperkosa, 
akibat perang antar-suku. Dengan mengawinkan mereka sejak kecil, maka akan bertambah 
perlindungan atas mereka dari suami dan suku suaminya. 
Di sisi lain, gadis-gadis yang bermukim di daerah tropis, sering kali lebih cepat dewasa 
dibandingkan dengan mereka yang bermukim di daerah-daerah dingin. Tidak jarang dalam usia 
delapan tahun, gadis-gadis di sana telah mengalami menstruasi. Dalam kasus Aisyah ini dapat 
dibuktikan "kesiapannya untuk dinikahi" dengan telah dilamarnya ia—sebelum dilamar Nabi—oleh 
jubair bin Muth'im bin Adi. Tetapi proses pernikahan mereka tertunda-tunda karena kedua orangtua 
Jubair khawatir jangan sampai anaknya memeluk agama Islam. Karena berlarutnya penangguhan itu, 
maka Abu Bakar ra. secara baik-baik mendatangi keluarga Jubair, lalu mereka sepakat membatalkan 
lamaran tersebut. [17] 
Jadi, menurut penulis, tidak baik kalau seandainya usia perkawinan itu harus dibatasi, sebab 
akan berdampak buruk terhadap anak itu sendiri, baik terhadap anak yang sudah cerdas dan ingin 
menikah tetapi umurnya belum cukup ataupun anak yang sudah dinikahkan karena sudah cukup umur, 
tetapi belum cerdas. Kesimpulan penulis, bahwa dalam menikahkan anak, syarat yang terpenting 
adalah anak itu cerdas. Cerdas dalam arti, matang dalam berfikir dan baik dalam berakhlak. Namun, 
jika dipaksakan juga, maka tujuan dari perkawinan dan tujuan hukum itu tidak akan tercapai. Adapun 
tujuan perkawinan adalah untuk mecapai kemaslahatan keluarga dan rumah tangga [18] sedang tujuan 
hukum adalah mengatur tata tertib masyarakat secara damai dan adil. [19] 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 6 ayat 2 dan 
Intruksi Presiden Republik Indonesia tentang penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam pasal 15 ayat 2 
mengatakankan bahwa, untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai umur 21 
(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin dari kedua orang tua. Maka berdasarkan metode 
interpretasi argumentus a contrario [20] berarti seseorang yang telah berumur 21 tahun atau lebih, 
maka boleh tidak mintak izin untuk menikah. Akibatnya, orang tua yang sebelumnya bisa 
“memaksakan” keinginannya, dengan diberlakukannya undang-undang ini, maka orang tua tidak bisa 
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